
 
I. METODOLOGI PENELITIAN 

 
 
 
 

A. MetodePenelitian 
 

Metode yang digunakandalampenelitianiniadalahPenelitianTindakanKelas (Classroom 

Action Research). MenurutArikuntodkk (2007: 58) 

PenelitianTindakanKelasadalahpenelitiantindakan yang 

dilakukandengantujuanmemperbaikimutupraktikpembelajaran di kelasnya. Dalam PTK 

bukanhanyapeneliti yang 

merasakanhasiltindakantetapibilaperlakuandilakukanpadarespondenmakarespondendapat

jugamerasakanhasilperlakuan.  

 
Arikuntodkk (2007:58) menjelaskan PTK melaluipaparangabungandefinisidaritiga kata 

yaitupenelitian, tindakandankelassebagaiberikut : 

1. Penelitianadalahkegiatanmencermatisuatuobjek, 

menggunakanaturanmetodologitertentuuntukmemperoleh data atauinformasi yang 

bermanfaatuntukmeningkatkanmutusuatuhal yang 

menarikminatdanpentingbagipeneliti. 

2. Tindakanadalahsuatugerakkegiatan yang sengajadilakukandengantujuantertentu, yang 

dalampenelitianberbentukrangkaiansikluskegiatan. 

3. Kelasadalahsekelompoksiswa yang dalamwaktu yang samamenerimapelajaran yang 

samadariseseorang guru. 

PenelitianTindakanKelas (PTK) dilaksanakanberdasarkanmasalah yang benar-

benarnyatamunculdariduniatanggungjawabpeneliti/ pendidikyaitudalampembelajaran. 

Masalah yang ditelitiharusdatangdari guru itusendiridankemudiandicaripemecahannya. 

Masalahrendahnyahasilkemampuantolakpelurusiswaadalahmasalah yang munculdari 



proses pembelajaran di 

kelasdankemudiandicaripemecahannyaolehpenelitidenganmelibatkan guru 

dalammerencanakantindakan, mengamatiselama proses penelitiandanpenilaian.  

 
MenurutArikuntodkk (2007: 61) tujuan PTK adalahuntukmeningkatkanmutu proses 

danhasilpembelajaran, mengatasimasalahpembelajaran, 

meningkatkanprofessionalismedanmenumbuhkanbudayaakademik. 

 
Tujuan PTK 

inidapatdicapaidenganmelakukanberbagaitindakanalternatifdalammenyelesaikanberbagai

persoalanpembelajaran, sehinggadihasilkanhal-halsebagaiberikut : 

 
1. Peningkatan atau perbaikan terhadap kinerja belajar siswa di sekolah. 

2. Peningkatan atau perbaikan terhadap mutu proses pembelajaran di kelas. 

3. Peningkatanatauperbaikanterhadapkualitaspenggunaan media, alatbantu, 

dansumberbelajarlainnya. 

4. Peningkatanatauperbaikanterhadapkualitasprosedurdanalatevaluasi yang 

digunakanuntukmengukur proses danhasilbelajarsiswa. 

5. Peningkatan atau perbaikan terhadap masalah pendidikan anak di sekolah. 

6. Peningkatan atau perbaikan terhadap kualitas penerapan kurikulum dan 

pengembangan kompetensi siswa di sekolah. 

 

 

 

 

 

 



Gambar 22 : Spiral Penelitian Tindakan Kelas. 
 (Adaptasi : Hopkins dalam Arikunto, 2007) 

 
 
 

PTK terdiri dari rangkaian empat kegiatan yang dilakukan dalam siklus berulang. Empat 

kegiatan utama yang ada pada setiap siklus, yaitu                (a) perencaaan tindakan 

(planning), (b) penerapan tindakan (action),               (c) observasi dan mengevaluasi 

proses dan hasil tindakan, (d) refleksi dan seterusnya sampai perbaikan atau peningkatan 

yang diharapkan tercapai (kriteria keberhasilan). 

 
B. Setting Penelitian 

1. Tempatpenelitian 

Penelitiandilakukan di Lapangan SDN.2 Campang Raya 

2. Pelaksanaanpenelitian 

Lama penelitian yang akandilakukandalampenelitianiniadalahsatubulan( 02 – 20 

Januari 2011). 

 
C. SubjekPenelitian 

Subjekpenelitianiniadalahsiswakelas VI SDN. 2 Campang Raya. 

 
D. RencanaTindakan 

 Siklus I  

Rencana 

a. Merancang skenario pembelajaran yang berisi tentang kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan meliputi kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup. 

b. Mempersiapkaninstrumenuntukpengamatan proses pembelajaran. 

c. Menyiapkan alat untuk dokumentasi (handycam atau kamera). 

d. Mempersiapkansiswauntukmengikutipembelajaransikluspertama. 



Tindakan 

a. Menjelaskanmodifikasialat yang digunakanpadasikluspertama. 

b. Guru mendemonstrasikan bentuk latihan yang akan dilakukan, yaitu menolak 

dengan bola kasti berekor.  

c. Setiap siswa melakukan gerakan yang telah didemonstrasikan oleh guru sebanyak 

5 kali. 

d. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengoreksi kesalahan gerakan yang 

dilakukan dan memperbaiki gerakan-gerakan yang masih salah. 

Observasi 

Setelahtindakandilakukanpengamatan, 

mengoreksidanmengevaluasidarihasilsikluspertama.  

Refleksi 

a. Hasilobservasidisimpulkandandidiskusikan 

b. Merumuskantindakanuntuksikluskedua 

 Siklus II 

Rencana 

a. Merancang skenario pembelajaran yang berisi tentang kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan meliputi kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup. 

b. Mempersiapkaninstrumenuntukpengamatan proses pembelajaran. 

c. Menyiapkan alat untuk dokumentasi (handycam atau kamera). 

d. Mempersiapkansiswauntukmengikutipembelajaransikluskedua. 

Tindakan 

a. Menjelaskanmodifikasialat yang digunakanpadasikluskedua. 

b. Guru mendemonstrasikan bentuk latihan yang akan dilakukan, yaitu menolak 

dengan peluru kain.  



c. Setiap siswa melakukan gerakan yang telah didemonstrasikan oleh guru sebanyak 

5 kali. 

d. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengoreksi kesalahan gerakan yang 

dilakukan dan memperbaiki gerakan-gerakan yang masih salah. 

Observasi 

Setelahtindakandilakukanpengamatan, 

mengoreksidanmengevaluasidarihasilsikluskedua.  

Refleksi 

a. Hasilobservasidisimpulkandandidiskusikan 

b. Merumuskantindakanuntuksiklusketiga 

 
 

 Siklus III 

Rencana 

a. Merancang skenario pembelajaran yang berisi tentang kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan meliputi kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup. 

b. Mempersiapkaninstrumenuntukpengamatan proses pembelajaran. 

c. Menyiapkan alat untuk dokumentasi (handycam atau kamera). 

d. Mempersiapkansiswauntukmengikutipembelajaransiklusketiga. 

Tindakan 

a. Menjelaskanmodifikasialat yang digunakanpadasiklusketiga. 

b. Guru mendemonstrasikan bentuk latihan yang akan dilakukan, yaitu menolak 

dengan bola plastik pasir.  

c. Setiap siswa melakukan gerakan yang telah didemonstrasikan oleh guru sebanyak 

5 kali. 



d. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengoreksi kesalahan gerakan yang 

dilakukan dan memperbaiki gerakan-gerakan yang masih salah. 

Observasi 

Setelahtindakandilakukanpengamatan, 

mengoreksidanmengevaluasidarihasilsiklusketiga.  

Refleksi 

Hasilobservasidisimpulkandandidiskusikan 

 

 

 

E. InstrumenPenelitian 

Instrumenadalahalat yang digunakanuntukmengukurpelaksanaanpenelitian yang 

dilakukanpadatiapsiklusnya. 

Alatiniberupaindikatordaripenilaianketerampilangerakdasartolakpeluru, yaitu: 1) 

sikappersiapan; 2) sikappelepasanpeluru ; 3) gerakakhir. 

Instrumenuntukmenganalisisketerampilangerakdasartolakpelurutersebutdiadaptasidari 

IAAF yang ditulisolehHarald Muller (2000) 

dimanapenilaiandilakukanpadasetiapindikatorgerakandenganbobotnilai 1-3. Cara 

pengambilannilaiadalahdenganmelakukanteskualitasgerakdasartolakpelurumulaidaritaha

ppersiapansampaidengantahapakhirgerakan.  

 
Tabel 1. Format PenilaianKeterampilanGerakDasarTolakPeluru. 
 

No Indikator Sub Indikator 

Nilai 

1 2 3 

1 Persiapan Posisibadan    

   Posisitangan    

2 Pelaksanaan Gerakanbadan    

   Gerakantangan    



3 GerakLanjut Gerakanbadan    
     AdaptasidariHarald Muller (2000) 

Kisi-kisipenilaian : 

1. Tahap persiapan 

1.1. Posisi badan 

Nilai Penjelasan 
 Untukmenilaibutiriniperhatikantigadeskriptorberikut: 

 Posisibadanmembelakangiarahtolakan 
 Mata terbuka 
 Badan rileks 

1. Hanyasatudeskriptortampak 
2. Duadeskriptortampak 
3. Tigadeskriptortampak 

1.2. Posisi tangan 

Nilai Penjelasan 
 Untukmenilaibutiriniperhatikantigadeskriptorberikut: 

 Pelurudiletakkanpadapangkaljari-jari di telapaktangan 
 Sikutkanandiangkatsetinggibahu,  
 Sikutlengankiridibengkokkanberada di depan dada 

1. Hanyasatudeskriptortampak 
2. Duadeskriptortampak 
3. Tigadeskriptortampak 

 

2.TahapPelaksanaan 

2.1. Posisi badan 

Nilai Penjelasan 
 Untukmenilaibutiriniperhatikantigadeskriptorberikut: 

 Badanmasihberputarkebelakangsiapuntukmenolak 
 Luruskanlututdengantolakan yang 

kuatsambilmemutarbadankedepan, kearahtolakan 
 Geser kaki kanandengancepatkebelakangkearahtolakan 

(tidakmelompat) 
1. Hanyasatudeskriptortampak 
2. Duadeskriptortampak 
3. Tigadeskriptortampak 

 
2.2. Posisi tangan 

Nil
ai 

Penjelasan 

 Untukmenilaibutiriniperhatikantigadeskriptorberikut: 
 Pelurudiletakkanpadapangkaljari-jari di telapaktangansewaktukaki 

kananmenggeserkebelakang 



 Sikutlengankiridibengkokkanberada di depan dada 
 Lanjutkandengandoronganatautolakankuattangankanankearahatasdengansu

duttolakanlebihkurang 45˚ 
1. Hanyasatudeskriptortampak 
2. Duadeskriptortampak 
3. Tigadeskriptortampak 

 

3.TahapGerakLanjut 

3.1. Posisi badan 

Nilai Penjelasan 
 Untukmenilaibutiriniperhatikantigadeskriptorberikut: 

 Setelahpeluruterlepas, kaki kananmendarat di 
depanmenggantikankedudukan kaki kiri 

 Kaki kiriterangkatuntukmenjagakeseimbanganbadan agar 
tidakjatuhkedepan 

 Badankembalirileks 
1. Hanyasatudeskriptortampak 
2. Duadeskriptortampak 
3. Tigadeskriptortampak 

 

 
F. TeknikAnalisis Data 

Setelahtindakandilakukan, 

makahasilpenilaiandianalisisgunamelihatprosentasekualitashasiltindakanpadasetiapsiklus

. Untukmenghitungprosentasekeberhasilansiswadigunakanrumus : 

100%
n

f
  

Keterangan : 

P :Prosentasekeberhasilan 

f  :Jumlah yang melakukanbenar 

n :Jumlahsiswa yang mengikutites 

 
Sedangkan untuk melihat tingkat efektivitas tindakan dapat digunakan rumus: 

100%
X

X-X
E

i

in   



Keterangan : 

E   : Efektivitas tindakan yang dilakukan  

X n : Rerata nilai akhir siklus ketiga 

X i : Rerata temuan awal 

 
Bila hasil perhitungan meningkat 50% ke atas maka tindakan yang dilakukan dinyatakan 

efektif.  

 


